& 


BIMBINGAN 
& KONSELING 
DI SEKOLAH 


PANDUANPKAKGIS 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BIMBINGAN DAN KONSELING 
DI SEKOLAH 


Panduan Praktis 


MARTIN HANDOKO & 
THEO RIYANTO 


W 


— 


TE 


PENERBIT KANISIUS 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


BIMBINGAN DAN KONSELIN DI SEKOLAH 
Panduan Praktis 


Oleh: Martin Handoko dan Theo Riyanto 


1016004208 


@Kanisius 2016 


PENERBIT PT KANISIUS 
Anggota SEKSAMA (Sekretariat Bersama) Penerbit Katolik Indonesia 
Anggota IKAPI (Ikatan Penerbit Indonesia) 

Jl. Cempaka 9, Deresan, Caturtunggal, Depok, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 55281, INDONESIA 

Telepon (0274) 588783, 565996, Fax (0274) 563349 

E-mail: office@kanisiusmedia.com 

Website: www.kanisiusmedia.com 


Editor: C. Erni Setiyowati 

Ilustrator: F. Aryono 

Desain isi: Ch. Marini 

Desain cover: Sungging 

Model cover: Sitarani, Adhi, Tungky 


ISBN 978-979-21-2422-4 (cetak) 


Hak cipta dilindungi undang-undang. 
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 
dan dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari Penerbit. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Kata PENGANTAR 


Bimbingan dan Konseling memang berperan penting 
dalam dunia pendidikan pada umumnya dan pembelajaran 
di sekolah pada khususnya. Peran Bimbingan dan Konseling 
menjadi penting karena membantu anak berkembang secara 
utuh dan seoptimal mungkin. Namun, walaupun hampir di 
setiap sekolah telah disediakan guru/petugas Bimbingan dan 
Konseling, tidak semua guru atau petugas tersebut mendapat- 
kan peran dan fungsinya secara tepat. Bahkan, beberapa guru/ 
petugas justru diberi tugas mengajar sebagai guru kelas, tugas 
menangani ekstrakurikuler tertentu, atau petugas admi- 
nistrasi. Mengapa ini dapat terjadi? Ada beberapa alasan, mi- 
salnya a) kepala sekolah tidak tahu dan tidak memahami tugas 
dan peran petugas/guru Bimbingan dan Konseling, b) guru 
dan karyawan lain tidak tahu dan memahami tugas dan peran 
petugas/guru Bimbingan dan Konseling, c) guru/petugas Bim- 
bingan dan Konseling tidak tahu dan memahami tugas dan 
perannya di sekolah, d) belum diterimanya karakter pekerjaan 
layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah. Karena ketidak- 
tahuan dan ketidakpahaman inilah sering kali program layan- 
an Bimbingan dan Konseling tidak dapat berjalan dengan 
lancar. Guru Bimbingan dan Konseling tidak dapat melaksana- 
kan tugas dan kewajibannya dengan tepat. 
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Memang dari Departemen Pendidikan Nasional telah 
diterbitkan buku panduan mengenai Bimbingan dan Kon- 
seling, namun terlalu bersifat administratif dan struktural, 
kurang dapat dengan cepat dan jelas membimbing dan me- 
mandu seorang petugas/guru Bimbingan dan Konseling me- 
lakukan tugasnya di sekolah. Buku ini mencoba memberikan 
penjelasan singkat dan panduan praktis bagaimana melak- 
sanakan tugas sebagai petugas Bimbingan dan Konseling 
dengan cepat. Bagi para petugas/guru Bimbingan dan Kon- 
seling yang telah berpengalaman, buku ini menjadi bahan 
penyegaran kembali. Bagi yang masih baru, buku ini dapat 
menjadi tuntunan praktis untuk membantu melaksanakan 
pekerjaannya. Mengapa? Karena buku ini bukan sekadar 
memberikan penjelasan teoretis mengenai Bimbingan dan 
Konseling, namun merupakan bahasan praktis mengenai 
Bimbingan dan Konseling. 

Semoga dengan membaca buku ini para pembaca, khu- 
susnya para petugas Bimbingan dan Konseling di sekolah, 
semakin jelas memahami tugas mulianya dalam pendam- 
pingan pribadi, sosial, belajar dan karier para peserta didik. 
Bagi orang tua juga penting karena dapat memahami dengan 
tepat tugas para petugas Bimbingan dan Konseling di sekolah 
tempat anaknya bersekolah. Orang tua dapat memperoleh 
informasi secara tepat dan kemudian memanfaatkan fasilitas 
yang ada dalam rangka pendampingan bersama sekolah akan 
proses pendidikan dan pembelajaran anak-anaknya. Bagi para 
mahasiswa jurusan Bimbingan dan Konseling, buku ini dapat 
memberikan gambaran praktis mengenai aplikasi yang me- 
reka pelajari, dalam tugas mereka sebagai petugas Bimbing- 
an dan Konseling di sekolah. Selamat membaca, memahami 
dan melaksanakan, semoga dapat menjadi teman, sahabat, 
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pembimbing, dan konselor yang baik dan tepat bagi para 
peserta didik, harapan masa depan bangsa. 


Semarang, Oktober 2015 
Penulis 


Martin dan Theo 
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Bas I 


KEGIATAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI SEKOLAH 


1. PENTINGNYA BIMBINGAN DAN KONSELING 
DI SEKOLAH 


Para pakar dan praktisi pendidikan pada umumnya 
sependapat bahwa tujuan akhir semua kegiatan pendidikan 
adalah perkembangan yang utuh dan optimal para peserta 
didik. Yang dimaksud dengan perkembangan yang utuh 
adalah perkembangan seluruh aspek kemanusiaan, yaitu 
aspek jasmani dan rohani, aspek pengetahuan, keterampilan 
maupun sikap, aspek biologis, psikologis, sosial, dan spiritual. 
Sedangkan perkembangan yang optimal adalah perkembang- 
an mencapai batas atas kemampuan anak. Sebagai contoh anak 
yang memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang tinggi hen- 
daklah memiliki prestasi akademik yang lebih baik daripada 
mereka yang hanya memiliki tingkat kecerdasan sedang- 
sedang saja. Demikian juga anak yang memiliki bakat seni 
lukis hendaknya juga memiliki prestasi dalam bidang lukis 
yang jauh lebih baik daripada anak yang tidak memiliki bakat 
melukis. 

Tidaklah mudah untuk membantu anak berkembang se- 
utuhnya dan seoptimal mungkin. Diperlukan berbagai usaha 
dari pihak sekolah agar tujuan tersebut dapat dicapai. Bidang 
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pengajaran saja tidak mungkin mampu, karena pada umum- 
nya bidang pengajaran lebih berkonsentrasi pada aspek pe- 
ngetahuan dan mungkin sedikit aspek keterampilan. Bidang 
pengajaran juga tidak banyak memperhatikan permasalahan 
pribadi anak karena sistem pengajaran yang lebih bersifat 
klasikal, padahal setiap anak mengalami tahap perkembangan 
yang berbeda dan permasalahan hidup yang berbeda pula. 

Dengan demikian, menjadi jelas bahwa untuk membantu pe- 

serta didik berkembang secara utuh dan optimal tidak mung- 

kin hanya dengan menggunakan kegiatan pengajaran semata. 

Dibutuhkan cara dan pendekatan lain di luar pengajaran atau 

kegiatan kurikuler, yaitu kegiatan Bimbingan dan Konseling 

(BK). Dalam kurikulum pendidikan pada umumnya dikata- 

kan bahwa tujuan pendidikan akan dicapai melalui tiga bidang 

kegiatan, yaitu bidang pengajaran atau kurikuler, bidang ad- 
ministrasi, supervisi, dan manajemen, dan bidang bimbingan 
konseling. 

Bidang Bimbingan dan Konseling memegang peran amat 
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan secara kese- 
luruhan dengan alasan sebagai berikut. 

a. Setiap individu adalah makhluk yang unik, berbeda 
dengan yang lain. Setiap peserta didik memiliki bakat, 
minat, dan tahap perkembangan yang berbeda dengan 
yang lain. Pendekatan klasikal yang digunakan sekolah 
selama ini jelas kurang memberikan perhatian pada per- 
bedaan setiap individu. Bidang Bimbingan dan Konseling 
diharapkan mampu menutup kekurangan sistem klasikal 
yang digunakan oleh sekolah. 

b. Setiap orang menginginkan agar hidupnya bahagia. Da- 
lam kenyataan banyak anak mengalami permasalahan 
pribadi yang tidak tertangani oleh guru kelas atau guru 
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bidang studi. Jika permasalahan seperti ini tidak ada yang 
menangani akan berdampak pada gangguan belajar anak 
dan juga ketidakbahagiaan dalam hidup anak. 

Pada zaman ini banyak orang tua sibuk bekerja, bahkan 
kedua orang tua semuanya bekerja. Mereka kurang me- 
miliki waktu untuk pendampingan dan pendidikan anak. 
Tambahan lagi masih banyak orang tua berpandangan 
bahwa urusan pendidikan anak dipercayakan sepenuh- 
nya kepada sekolah, padahal waktu anak di sekolah 
sangatlah pendek jika dibandingkan dengan waktu anak 
di dalam keluarga. Dalam hal inilah kegiatan Bimbingan 
dan Konseling diharapkan dapat menjadijalan keluarnya. 


PENGERTIAN DAN TUJUAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI SEKOLAH 


Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah merupa- 
kan kegiatan untuk membantu peserta didik agar ber- 
kembang secara utuh dan seoptimal mungkin, sesuai 
dengan bakat, minat, serta potensi yang ia miliki (berkem- 
bang tanpa banyak hambatan). 

Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah merupa- 
kan kegiatan yang bertujuan melengkapi kekurangan- 
kekurangan yang ada di dalam kegiatan pendidikan. 
Biasanya hal-hal yang bersifat individual kurang di- 
perhatikan dalam kegiatan pendidikan pada umumnya, 
karena kegiatan pendidikan lebih berorientasi pada ke- 
lompok (klasikal). Oleh sebab itu, kegiatan Bimbingan dan 
Konseling harus lebih beorientasi pada ” Kebutuhan Indi- 
vidual”, misalnya bakat, minat, hobi, perkembangan indi- 
vidu, dan lain sebagainya. 

Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah berusaha 
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menolong anak didik agar mereka dapat menemukan ke- 
hidupan yang layak dan bahagia di dalam masyarakat. 

d. Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah merupa- 
kan kegiatan penunjang pendidikan, maka titik tolak dan 
sasarannya tidak boleh bertentangan dengan program 
pendidikan. 


3. MASALAH-MASALAH REMAJA 


Secara garis besar persoalan atau masalah remaja yang 
sering kali dihadapi para remaja dapat dibedakan menjadi 
lima, yaitu: 


a. Persoalan yang berhubungan dengan tugas belajar di sekolah 


Pada umumnya anak baru mulai sadar akan perlunya 
belajar setelah mereka mulai menginjakkan kakinya di sekolah 
menengah, walau pada zaman ini mereka yang masih duduk 
di Sekolah Dasar sudah “harus” menyadari pentingnya belajar. 
Maka dari itu, mereka perlu dibimbing dalam hal cara belajar 
yang baik, masalah penggunaan waktu, cara mencatat, 
berbagai cara mengatasi kesulitan belajar, cara belajar bersama, 
mengembangkan motivasi belajar, dan lain-lain. 


b.  Persoalaan yang berhubungan dengan perkembangannya 


Sering kali remaja merasa terkejut dan bingung melihat 
perubahan-perubahan yang ada pada dirinya, entah itu 
perubahan fisik maupun psikis. Maka dalam hal ini mereka 
perlu dibantu dengan cara memberikan penjelasan, misalnya 
dalam hal kesehatan reproduksi, seksualitas dan pengaruhnya 
terhadap perkembangan diri, kecenderungan-kecenderungan 
yang timbul, masalah pergaulan dengan sesama dan lain jenis, 
mencari bentuk rekreasi yang sehat, cara bergaul yang sehat, 
dan lain sebagainya. 
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c. Persoalan yang berhubungan dengan gejolak kejiwaan 


Sering kali anak memiliki pandangan yang salah dan 
sikap yang salah sebagai akibat dari pengalaman yang kurang 
enak di masa lalu, atau sebagai akibat kebutuhan batin yang 
tidak terpenuhi. Hal ini kalau dibiarkan berlarut-larut, pasti 
akan merugikan perkembangan selanjutnya, dan bahkan dapat 
merugikan masyarakat luas. Maka dari itu remaja perlu di- 
tolong dalam hal-hal misalnya: 


e bagaimana cara bersikap terhadap orang lain, 

e menerima diri apa adanya, dengan segala kekurangan dan 
keterbatasan yang ada, 

e sikap sabar, penuh kasih sayang terhadap sesama, sikap 
mandiri, tidak selalu menyadarkan diri pada orang lain, 

e sikap pantang menyerah, berani berinisiatif, 

e terbuka untuk orang lain, bersedia menerima kritik, hidup 
bergembira, bebas dari rasa takut dan waswas, dan se- 
bagainya. 


d. Persoalan yang berhubungan dengan kesehatan 


Anak remaja juga mulai sadar akan perlunya menjaga ke- 
sehatan badan. Mereka mulai cemas kalau-kalau mengetahui 
bahwa badannya tidak sehat. Mereka mulai risau kalau kerap 
kali kesehatannya terganggu. Maka, dalam hal ini mereka 
perlu mendapat bantuan untuk mencegah terjadinya ganggu- 
an kesehatan, misalnya dengan cara memberikan informasi 
tentang cara hidup yang sehat, makanan bergizi, pentingnya 
berolahraga, menjaga lingkungan yang sehat, mengusahakan 
kamar/rumah sehat, dan lain sebagainya. Kegiatan Bimbingan 
dan Konseling dalam hal ini lebih bersifat mencegah terjadinya 
sakit daripada bersifat penyembuhan. Dalam hal ini juga dapat 
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bekerja sama dengan guru olahraga atau tim kesehatan 
sekolah. 


e. Persoalan yang berhubungan dengan pekerjaan di hari depan 


Lebih-lebih siswa SMA atau SMK, pastilah mereka sudah 
mulai memikirkan masalah pekerjaan di hari depan. Mereka 
perlu dibantu juga, misalnya dengan cara mengajak mereka 
bersama-sama untuk: 

e mengenal bakat-bakat, kemampuan, dan juga minat 
mereka, 

e mengenal berbagai lapangan dan jenis pekerjaan, 

e mengenal syarat-syarat umum yang dibutuhkan di la- 
pangan pekerjaan, termasuk di dalamnya studi persiapan 
ke arah itu, 

» mempersiapkan mereka menghadapi tes masuk kerja, dan 
lain-lain. 


4.  KEGIATAN-KEGIATAN BIMBINGAN DAN 
KONSELING DI SEKOLAH 


Kegiatan Bimbingan dan Konseling di sekolah meliputi 
banyak kegiatan antara lain: 


a. Kegiatan mengumpulkan dan menyimpan data siswa 


Agar para pembimbing dapat mengenal sungguh-sung- 
guh anak-anak bimbing (siswa), maka pembimbing perlu lebih 
dahulu mengumpulkan data para siswa. Cara mengumpul- 
kan data siswa dapat dengan berbagai cara, misalnya dengan 
angket tertulis (kuesioner) kepada siswa sendiri maupun 
kepada orang tua siswa. Dapat juga mengumpulkan data lewat 
wawancara. Cara lain lagi misalnya dengan mengadakan 
pengamatan atau observasi, sosiometri, melihat buku harian 
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siswa, mengadakan kunjungan rumah, mengopi data daftar 

ulang, dan lain sebagainya. Setelah semua data terkumpul, 

kemudian perlu disimpan agar tidak mudah hilang dan ke- 

rahasiaannya terjamin. Cara menyimpan data dapat meng- 

gunakan map pribadi, file pribadi, kartu pribadi (cumulative 

record - kumpulan catatan tentang siswa). Semua data siswa 

yang kita kumpulkan lewat alat pengumpul data dipindahkan 

ke alat penyimpan data baik secara manual maupun digital. 
Data yang perlu dikumpulkan dan disimpan adalah 

misalnya: 

e identitas siswa, 

e keadaan keluarga dan lingkungan sosialnya, 

e keadaan kesehatan siswa, 

e keterangan tentang pendidikan dan prestasi belajarnya, 

e data intelektual-emosional-kemauan dan kepribadian 
siswa, 

e data tentang aspirasi/cita-cita-motivasi-bakat dan minat, 

e hal lain yang dipandang perlu sehubungan dengan Bim- 
bingan dan Konseling. 


b. Kegiatan memberikan macam-macam informasi dan orientasi 
kepada siswa 


Salah satu cara membimbing siswa adalah dengan cara 
memberikan bermacam-macam informasi atau orientasi. In- 
formasi ini dapat diberikan secara kelompok ataupun secara 
perseorangan, sejauh hal itu memang diperlukan oleh pribadi 
yang bersangkutan. Informasi dan orientasi yang diperlukan 
di sekolah misalnya: 

e informasi tentang cara belajar, 
e informasi tentang cara bersosialisasi yang baik dan sehat, 


e informasi tentang cara hidup yang sehat, 
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e informasi tentang karier dan syaratnya, 

e informasi tentang studi lanjut dan syarat-syaratnya (pekan 
studi/pameran sekolah-perguruan tinggi), 

e informasi tentang tata tertib di sekolah, 

e orientasi tentang situasi kampus baru, tentang organisasi 
sekolah, tentang budaya sekolah, tentang kurikulum se- 
kolah, dan lain sebagainya. 


c. Kegiatan memberikan wawancara penyuluhan 


Cara lain untuk membantu siswa yang mengalami kesulit- 
an pribadi adalah dengan memberikan wawancara penyuluh- 
an atau konseling pribadi dengan seorang siswa, baik yang 
bermasalah ataupun tidak, untuk membicarakan persoalan 
yang dihadapi maupun untuk meningkatkan diri. Dengan wa- 
wancara penyuluhan, siswa mendapat bantuan dari pembim- 
bing dalam memecahkan persoalannya dan juga dalam upaya 
meningkatkan dirinya. Untuk dapat melaksanakan wawancara 
penyuluhan yang baik diperlukan pengetahuan dan keteram- 
pilan khusus. 


d. Kegiatan membantu mencari sekolah lanjutan dan atau pe- 
kerjaan 


Siswa kelas tertinggi umumnya memerlukan bantuan 
dalam mencari sekolah lanjutan ataupun untuk tingkat SMA/ 
SMK dalam mencari pekerjaan. Mereka memerlukan bantuan 
bimbingan dalam hal ini. Bimbingan ini disebut sebagai Bim- 
bingan Karier. Untuk melaksanakan hal ini dapat bekerja sama 
dengan sekolah lanjutan di sekitarnya dan juga lapangan- 
lapangan pekerjaan yang ada. Untuk perguruan tinggi dapat 
bekerja sama dengan perguruan tinggi yang berada di lain 
kota baik negeri maupun swasta. Kegiatan yang sekarang po- 
puler adalah bursa kerja dan bursa studi. 
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e. Kegiatan memberikan bimbingan lanjutan 


Kegiatan ini lebih bersifat "mengikuti perkembangan” 
siswa yang sudah "bebas masalah” atau yang tidak memiliki 
masalah dan yang sudah lulus dari sekolah bersangkutan. Ke- 
giatan ini biasanya dilakukan dengan sistem surat-menyurat 
atau juga sistem konsultasi. 

Di samping kegiatan-kegiatan di atas, masih ada kegiatan 
lain yang lebih bersifat kegiatan administratif dan organi- 
satoris. Kegiatan ini meliputi: 

e mengisi kartu pribadi, membuat angket, mempersiapkan 
wawancara, mencatat hasil penyuluhan, 

e mengadakan pertemuan staf Bimbingan dan Konseling, 
konsultasi dengan Kepala Sekolah dan peran lain yang 
terkait, 

e memberikan pelatihan atau penataran kepada para guru 
atau penyuluh lain, 

e berkonsultasi dengan orang tua siswa, 

e konsultasi dengan para ahli yang relevan sesuai dengan 
kebutuhan. 


5. TEKNIK-TEKNIK BIMBINGAN 


Bimbingan di sekolah dapat dilaksanakan dengan dua 
cara yaitu: 


a. Teknik klasikal atau kelompok 


Dalam teknik ini seorang pembimbing atau beberapa 
orang pembimbing menghadapi sekelompok anak bimbing 
sekaligus. Yang dimaksud dengan kelompok di sini dapat 
berupa kelompok kelas yang sudah ada (mengajar atau bim- 
bingan kelas), kelompok kecil yang sengaja dibentuk untuk 
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keperluan tertentu, kelompok kerja, kelompok studi, kelom- 
pok anak yang memiliki masalah yang sama, dan lain sebagai- 
nya. Dalam kelompok itu dapat diberikan misalnya pelajaran 
bimbingan, membahas masalah secara bersama, bekerja ber- 
sama, mengadakan sosiodrama, dan lain sebagainya yang 
semuanya bertujuan untuk membimbing kelompok. 


b. Teknik individual 


Dalam teknik ini seorang pembimbing hanya menghadapi 
seorang anak bimbing. Biasanya bimbingan perseorangan 
atau individual seperti ini terjadi dalam wawancara penyuluh- 
an pribadi. Program bimbingan memberi tekanan besar pada 
bimbingan individual, maka kesempatan untuk bimbingan 
pribadi harus diberikan seluas-luasnya. Dalam bimbingan 
individual inilah kebutuhan-kebutuhan yang tidak ter- 
penuhi dalam program kegiatan umum akan mendapatkan 
pemenuhannya. 
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Bas II 


MENDIDIK SECARA EFEKTIF 
MeraLui PENDEKATAN PRriBaDi 


1. GURU SEBAGAI FASILITATOR 


Guru sebagai fasilitator belajar bertugas membantu siswa 
agar mereka berkembang seutuhnya dan mencapai hasil yang 
optimal. Guru menjadi fasilitator dalam aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Sebagai fasilitator, guru menempatkan diri 
sebagai yang bukan dominan dalam proses pembelajaran. Ia 
menfasilitasi para siswa agar mereka dapat belajar dan ber- 
latih, bertumbuh dan berkembang sebagai pribadi-pribadi 
yang utuh dan dewasa. 

Apa yang dimaksud dengan siswa berkembang seutuh- 
nya? Dalam proses kehidupan dan dalam proses pendidikan 
diharapkan siswa mengalami pertumbuhan dan perkembang- 
an semua aspek kehidupannya. Aspek-aspek itu menyangkut 
fisik, pengetahuan, emosi, sosial, moral/religius, dan keteram- 
pilan. Semua itu hendaknya dapat berkembang secara se- 
imbang dan harmonis. Karena manusia itu makhluk hidup 
yang bergerak, berpikir, berfantasi, berperasaan, bergaul 
dengan sesama, dan beriman, maka semua aspek kehidup- 
annya perlu diperhatikan. Karena itu, pengembangan semua 
aspek tersebut harus diprogramkan dan diusahakan di se- 
kolah. Maka dalam penyusunan program pendidikan, pelatih- 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


an, dan pembimbingan hendaknya sungguh didasarkan pada 
aspek-aspek kehidupan yang perlu ditumbuhkan dan dikem- 
bangkan sesuai dengan tingkat pendidikan dan usia para 
siswa. 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya juga memiliki tujuan 
agar para siswa dapat berkembang dan berhasil secara optimal. 
Setiap pribadi anak itu unik dan istimewa, berbeda dengan 
pribadi yang lain dalam segala hal. Anak kembar pun memiliki 
perbedaan-perbedaan tertentu. Perbedaan ini merupakan 
akibat dari perbedaan pembawaan, pengalaman, penangkap- 
an, dan tanggapannya terhadap lingkungan hidup. Oleh ka- 
rena itu, setiap anak hendaknya mendapatkan perhatian secara 
pribadi dan khusus, agar masing-masing dapat berkembang 
sebaik mungkin sesuai dengan bakat dan pembawaannya. 


2.  KEBUTUHAN-KEBUTUHAN SISWA 


Berkembang seutuhnya dan berhasil secara optimal me- 
rupakan ukuran atau kriteria keberhasilan pendidikan di 
sekolah, tidak hanya diukur oleh keberhasilan siswa meraih 
nilai pada ujian akhir nasional atau ujian akhir sekolah ber- 
standar nasional. Dengan kata lain tidak hanya diukur oleh 
hasil akademis semata. Semua ranah atau aspek kehidupan 
harus dikembangkan dan itu semua membutuhkan proses. 
Oleh karena itu, bantuan yang diberikan oleh guru sungguh 
tepat, hanya jikalau sesuai dengan situasi dan kebutuhan siswa 
yang dibantu. Sebagai fasilitator dalam pendidikan, pelatihan 
dan pembimbingan, guru hendaknya memahami hal-hal 
berikut: 

e situasi dan kebutuhan siswa, 
e ciri-ciri dan tingkat perkembangan siswa, 
e apa saja yang dapat atau harus dipelajari oleh siswa. 
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Menurut Abraham Maslow, ada tujuh tingkat kebutuhan 
manusia. Kebutuhan-kebutuhan itu mulai dari kebutuhan 
tingkat dasar dalam hal fisik sampai pada kebutuhan tingkat 
tinggi yang menyangkut kebutuhan perwujudan diri. Secara 
lengkap dan singkat kebutuhan-kebutuhan itu adalah: 

e kebutuhanjasmani seperti makan, minum, tidur, dan seks, 

e kebutuhan keamanan seperti ingin merasa aman dan ten- 
teram, terhindar dari bahaya, 

e kebutuhan cinta kasih dan kesatuan, misalnya ingin di- 
terima dan dicintai, ingin bergabung dalam kelompok/ 
orang lain, ingin dekat dan bersahabat, 

e kebutuhan akan penghargaan, seperti ingin berhasil dan 
berprestasi, ingin menjadi orang yang mampu berbuat, 
ingin diakui dan dihargai orang lain, 

e kebutuhan akan pengetahuan, seperti ingin mengetahui, 
ingin menyelidiki sesuatu, hasrat menjelajahi dan me- 
mahami sesuatu, 

e kebutuhan akan keindahan, misalnya kebutuhan akan ke- 
teraturan, kebutuhan akan keseimbangan hidup, estetika, 
seni, 

e  kebutuhanperwujudan diri seperti ingin aktif dan berbuat 
sesuatu, ingin mengekspresikan diri dan mewujudkan 
kemampuannya. 


3. YANG HARUS DIPELAJARI SISWA 


Lalu, apa saja yang sebaiknya dipelajari oleh para siswa? 
Paling tidak sesuai dengan pertumbuhan, perkembangan, dan 
kebutuhannya. Siswa perlu mengembangkan diri sesuai 
dengan kurikulum setiap jenjang yang berlaku. Mereka perlu 
mengembangkan pengertian-pengertian yang perlu dalam 
kehidupan sehari-hari. Penting juga mengembangkan hati 
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